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Abstract: Entrepreneurial Capability is the ability of business owners to analyze the market and 
identify opportunities. Branding capability is the company's proficiency in managing marketing 
strategies and information activities to improve brand image. Competitive advantage is the strategy 
used by the company to have more value so that it can compete in market competition. The 
phenomenon of café society, where people's lifestyle refers to entertainment, is spreading in Jember 
Regency, especially in Sumbersari and Kaliwates Districts, due to the high number of urban 
residents. This study aims to analyze the influence of entrepreneurial capability and branding 
capability on the competitive advantage of cafes in Jember Regency. This study used a quantitative 
approach, with a sample of 61 cafes. Data collection was done using a questionnaire. The results of 
data analysis show that entrepreneurial capability and branding capability have a positive and 
significant effect on competitive advantage, but it was found that entrepreneurial capability and 
branding capability are not the main variables shaping competitive advantage. 
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Abstraksi: Entrepreneurial Capability adalah kemampuan pemilik bisnis menganalisa pasar dan 
mengidentifikasi peluang. Branding capability adalah kemahiran perusahaan mengelola strategi 
pemasaran dan kegiatan informasi demi peningkatan citra merek. Competitive advantage adalah 
strategi yang digunakan perusahaan untuk memiliki nilai lebih sehingga dapat bersaing dalam 
persaingan pasar. Fenomena café society, dimana gaya hidup masyarakat mengacu pada hiburan, 
menyebar di Kabupaten Jember, khususnya di Kecamatan Sumbersari dan Kaliwates, karena 
tingginya jumlah penduduk perkotaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
entrepreneurial capability dan branding capability terhadap competitive advantage kafe di 
Kabupaten Jember. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan sampel sebanyak 61 
kafe. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
entrepreneurial capability dan branding capability berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
competitive advantage, namun ditemukan bahwa entrepreneurial capability dan branding capability 
bukan variabel utama membentuk competitive advantage. 

Kata Kunci: Competitive Advantage; Entrepreneurial Capability; Branding Capability 

Pendahuluan 
Bisnis Food and Beverage (F&B) mencangkup berbagai aktivitas yang berfokus pada produksi, 
penyediaan, dan pelayanan makanan serta minuman kepada konsumen, baik melalui layanan 
langsung di tempat seperti restoran maupun melalui saluran pemasaran lainnya (Komar dalam 
Yulianti, 2022). Peluang profitabilitas bagi pelaku bisnis F&B di Kabupaten Jember tergolong 
tinggi, terrefleksi dari laju pertumbuhan produk domestik regional bruto (PDRB) Kabupaten 
Jember menurut lapangan usaha pada sektor penyedia akomodasi dan makan minum sejak tahun 
2019 hingga 2023 berada pada kuartal positif, meski sempat terjadi loncatan persentase dari tahun 
ke tahun. Tingginya potensi probabilitas bisnis F&B menjadi pemacu pelaku bisnis di Kabupaten 
Jember berlomba-lomba untuk mengambil kesempatan tersebut sehingga pertumbuhan jumlah 
usaha kuliner meningkat dengan pesat salah satunya adalah kafe. 

Menjamurnya bisnis F&B di berbagai wilayah Kabupaten Jember menjadi fenomena yang umum 
terjadi pada masyarakat saat ini, salah satunya bisnis kafe. Kafe kini dianggap penting 
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dalam masyarakat sebagai alat pemenuhan kebutuhan sosial sehingga banyak bermunculan 
berbagai macam festival dan jenis usaha kuliner seperti restoran, bar & lounge, coffee shop, dan 
kafe dengan bermacam karakteristik dan konsep. Cafe society sebagai ruang sosial yang 
memberikan fasilitas pada masyarakat untuk berinteraksi dan membangun hubungan merupakan 
fenomena yang populer pada masyarakat urban (Wibowo et al., 2022). 

Persaingan kafe dimasa kini semakin kompetitif dan sulit bersaing sehingga gugur dari persaingan 
pasar. Oleh karenanya selaras dengan ungkapan Ketua Apkrindo, Eddy Sutanto, pentingnya 
pelaku bisnis kafe untuk memikirkan konsep bisnisnya secara matang sehingga memiliki daya 
saing dan berkembang dimasa mendatang (Dilansir dari KONTAN.CO.ID, 8 Maret 2022) 
menunjukkan pentingnya strategi untuk memiliki daya saing dalam pasar. Keunggulan bersaing 
sebagai suatu strategi untuk meningkatkan daya saing kafe yang lebih efektif pada pasarnya 
berdasarkan nilai-nilai yang terfokus pada kebutuhan konsumen (Hidayahtullah et al., 2023). 
Strategi yang dapat diterapkan oleh pengelola kafe dalam meningkatkan keunggulan bersaing 
kafe yaitu dengan menerapkan dan memperhatikan entrepreneurial capability dan branding 
capability pada kafe. 

Penelitian terdahulu dari Maulini et al., (2022) yang menjelaskan entrepreneurial capability 
berpengaruh secara langsung terhadap competitive advantage. Riset terdahulu dari Phuong I et 
al., (2022) menunjukkan bahwa branding capability berpengaruh positif secara langsung terhadap 
competitive advantage. Penelitian Ferreira et al., (2020) menunjukkan bahwa branding capability 
berpengaruh positif secara langsung terhadap competitive advantage. Berdasarkan fenomena, 
teori dan data diatas, peneliti mengangkat judul penelitian “Pengaruh Entrepreneurial Capability 
dan Branding Capability terhadap Competitive Advantage Kafe di Kabupaten Jember”. 

Tinjauan Pustaka 
Dynamic Capability 
Dynamic capabilities adalah kemampuan perusahaan dalam merencanakan dan menanggapi 
perubahan pada lingkungan eksternal, dengan merujuk pada perubahan dan pembaruan yang 
dibutuhkan oleh sumber daya dan kemampuan internal demi menciptakan keunggulan bersaing 
(Teece, 2014). 

Entrepreneurial Capability 
Entrepreneurial capability dinyatakan sebagai kemampuan organisasi dalam mengidentifikasi 
peluang, mengembangkan ide yang inovatif, dan menyesuaikan strategi perusahaan untuk 
menyentuh pasar baru atau menciptakan inovasi produk (Zahra et al., 2014). Entrepreneurial 
capability terdiri dari empat dimensi yang berbeda dan saling terkait, yaitu: (1) pembacaan 
peluang; (2) pengambilan keputusan; (3) menjaga relasi; dan (4) keberanian mencoba hal baru 
(Vu, 2020; Maulini et al., 2022). 

Branding Capability 
Branding capability didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengembangkan dan mengelola 
hubungan dengan konsumen melalui pengelolaan identitas dan citra merek yang efektif. Handini 
et al., (2021) memperkecil ruang lingkup indikator branding capability menjadi internal branding 
dan eksternal branding. Internal branding mencangkup: (1) kecakapan mengidentifikasi makna 
merek; (2) pengelolaan merek sebagai alat perusahaan; (3) menginformasikan makna merek; dan 
kecakapan tenaga kerja dalam mendukung merek. Eksternal branding mencangkup: (1) 
pengelolaan sumber daya asosiasi dari eksternal; (2) kecakapan dalam berkoneksi dengan 
pemasok; (3) kecakapan menjalin hubungan dengan mitra; (4) kecakapan memperoleh mitra. 

Competitive Advantage 
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Competitive advantage berasal dari kemampuan perusahaan untuk menanggapi dan 
mengantisipasi perubahan pada lingkungan bisnis, baik melalui inovasi produk, adaptasi terkait 
teknologi baru, meupun melalui pengembangan proses internal menjadi lebih efisien. Competitive 
advantage sendiri merupakan suatu strategi yang menguntungkan dalam kolaborasi membentuk 
daya saing yang lebih efektif bergerak di pasar dan secara fundamental terbentuk dari nilai-nilai 
atau fungsi yang dibuat oleh perusahaan untuk konsumennya. Ardiani et al., (2019) 
mengelaborasi competitive advantage melalui beberapa indikator yaitu: (1) keunikan; (2) jarang 
dijumpai; (3) tidak mudah ditiru; (4) tidak mudah diganti; (5) harga bersaing. 

Sumber Pustaka 
Maulini et al., (2022) menyatakan bahwa pada bisnis muslim, entrepreneurial capability 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap competitive advantage berkelanjutan. Senada 
dengan penelitian tersebut, penelitian dari Aswar (2023) menyatakan pengaruh dari 
entrepreneurial capability terhadap competitive advantage UMKM di Makassar positif dan 
signifikan. Penelitian dari Al-Dhaafri et al., (2023) mendukung penelitian lain dimana 
entrepreneurial capability tetap berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap competitive 
advantage pada bisnis makro. Penelitian Vu (2020) mempertegas hasil penelitian lain, bahwa 
entrepreneurial capability dinyatakan memiliki konsekuensi terhadap bisnis yaitu pengaruhnya 
yang signifikan pada competitive advantage. Ardiani (2016) kemudian secara implisit 
menyatakan bahwa entrepreneurial capability memiliki pengaruh positif terhadap competitive 
advantage. 

Ferreira (2020) menjelaskan bahwa branding capabilities berpengaruh terhadap competitive 
advantage dari UMKM. Handini et al., (2021) dan Phuong et al., (2020) secara implisit 
menjelaskan branding capability berpengaruh secara positif terhadap competitive advantage 
melalui kinerja bisnis. Senada dengan penelitian lainnya, Brodie et al., (2016) hasil yang positif 
dan signifikan antara branding capability terhadap keunggulan bersaing. Perbedaan dari penelitian 
terdahulu tersebut yaitu objek penelitian, lokasi, waktu dan populasi penelitian. Selain itu belum 
adanya penelitian yang mencari pengaruh dari entrepreneurial capability dan branding capability 
terhadap keunggulan bersaing secara simultan. 

Metode Penelitian 
Pendekatan yang diaplikasikan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitaf yaitu penelitian 
yang berlandasan pada filsafat positivisme. Pendekatan kuantitatif diaplikasikan sebab data yang 
diperoleh berupa angka melalui kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data yang kemudian 
diolah untuk memperoleh kesimpulan. Kemudian penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
asosiatif yaitu suatu rumusan masalah dalam menemukan hubungan kausalitas antara dua variabel 
atau lebih (Sugiyono, 2017). 

Lokasi penelitian ini adalah kafe yang berada di wilayah Kecamatan Sumbersari dan Kecamatan 
Kaliwates, Kabupaten Jember. Populasi merupakan wilayah tergeneralisir yang terdiri dari objek 
maupun subjek yang memiliki kualitas dan indikator tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti 
untuk dipelajari kemudian dioleh untuk mengambil kesimpulan (Sugiyono, 2017). Populasi yang 
menjadi wilayah aplikasi adalah kafe yang beroperasi di Kecamatan Sumbersari dan Kecamatan 
Kaliwates, serta diidentifikasi melalui kafe dengan rating diatas 4.5 yang kemudian memperoleh 
jumlah konkret sebanyak 61 kafe. Kemudian teknik pengambilan sampel yang diaplikasikan pada 
penelitian ini adalah non-probability sampling yakni tidak memberi ruang untuk memilih sampel 
yang digunakan sehingga seluruh populasi adalah sampel (Sugiyono, 2017). Sumber data yang 
diaplikasikan pada penelitian ini merupakan data primer yang artinya sumber data yang secara 
langsung menyerahkan data kepada pengumpul data, dan data sekunder yang artinya sumber data 
yang tidak secara langsung menyerahkan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2017). 
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Indikator entrepreneurial capability pada penelitian ini mengaplikasikan pemahaman Maulini et 
al., (2022); Vu (2020) yang terdiri atas: (1) Dapat melihat peluang pasar; (2) Keberanian dalam 
mengambil keputusan; (3) Kepemimpinan; (4) Relasi; (5) Eksplorasi kesempatan baru. Indikator 
branding capability yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemahaman dari Handini et al., 
(2021b) yang terdiri dari: (1) Internal branding kafe; (2) Eksternal branding kafe. Indikator 
competitive advantage yang diaplikasikan pada penelitian ini yaitu pemahaman dari Yudanto et 
al., (2020) yang terdiri dari: (1) Price; (2) Quality; (3) Delivery dependability; (4) Product 
Innovation. 

Penelitian ini menggunakan aplikasi Microsoft Excel dan SPSS versi 25.sebagai media analisis. 
Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda dengan 
menguji instrumen data, uji asumsi klasik dan uji hipotesis (Ghozali, 2018). 

Hasil Penelitian 
Kafe di Jember telah menjadi hiburan bahkan kebutuhan sehari-hari bagi masyarakat dengan 
berbagai minat dan kebutuhan yang berbeda. Selain menyajikan makanan dan minuman yang 
bervariasi, kafe di Jember juga menampilkan citra dan ciri khas yang berbeda-beda sehingga 
menunjukkan daya tawar ditengah ketatnya persaingan pasar di Jember saat ini. Variasi interior 
kafe, hiburan seperti live music, stand up comedy, nonton bareng, alat permainan, hingga 
pemandangan disekitar kafe kini telah menjadi salah satu strategi penting yang diperhatikan oleh 
pengelola kafe dalam membuat citra bagi kafe. Selain itu sajian makanan dan minuman yang 
khusus seperti dessert cafe, kafe teh hingga kafe kopi merupakan salah satu ciri khas yang dipilih 
oleh pengelola kafe di Jember. Pilihan tersebut mayoritas dilakukan oleh pengelola kafe demi 
menghindari persaingan pasar yang ketat dan memiliki tren tersendiri bagi pelanggannya. 

Deskripsi Karakteristik Responden 
Frekuensi pemilik atau pengelola kafe didominasi oleh laki-laki sebanyak 53 orang dengan 
persentase responden sebesar 87%. Sedangkan responden perempuan sebanyak 8 orang dengan 
besaran persentase 13%. Dominasi laki-laki pada posisi pengelola bisnis F&B pada data tersebut 
menunjukkan adanya ketidaksetaraan gender pada posisi pimpinan didunia bisnis. Bisnis di Asia 
sering direpresentasikan sebagai organisasi yang didominasi laki-laki, dengan perempuan 
cenderung hanya memainkan peran pendukung (Chen et al., 2017). 

Responden pada penelitian ini didominasi oleh usia 23 hingga 27 tahun sebanyak 33 orang dengan 
persentase sebesar 54%. Usia tersebut menunjukkan karakter generasi Z yang lahir antara tahun 
1995 hingga 2012. Generasi Z atau sering disebut dengan gen Z merupakan generasi yang identik 
dengan kreatif dan imajinatif. Kemauan yang kuat serta kreativitas yang dimiliki oleh gen Z 
mendorong mereka lebih berambisi untuk berwirausaha (Pohan et al, 2024). 

Pendidikan terakhir pemilik atau pengelola kafe di Kabupaten Jember didominasi tingkat 
SMA/sederajat sebanyak 33 orang dengan persentasi 54 %. Mayoritas dari jumlah tersebut 
merupakan mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan S1. Fleksibilitas kriteria yang 
dibutuhkan oleh kafe membuka peluang pada mahasiswa di Jember untuk terjun pada dunia kerja 
demi memperoleh pengalaman disamping pendidikan yang sedang ditempuh. 

Wilayah Sumbersari memiliki frekuensi adanya kafe yang cukup tinggi yakni sebanyak 51 dengan 
persentasi sebesar 84% di Jember. Hal tersebut didorong dengan kondisi demografi Kecamatan 
Sumbersari yang merupakan daerah kampus sehingga wilayah tersebut didominasi oleh 
masyarakat urban. Kecenderungan masyarakat urban yang membutuhkan kenyamanan dalam 
beraktifitas hingga hiburan dan relaksasi saat ini banyak dipenuhi oleh kafe sehingga mayoritas 
masyarakat urban lebih memilih kafe sebagai tempat beraktifitas maupun rekreasi sehingga telah 
menjadi gaya hidup (Wibowo et al., 2022). 
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Sebanyak 44 kafe atau sebesar 72% dari 61 kafe telah berdiri selama 1 hingga 5 tahun dan 
sebanyak 17 kafe atau sebesar 28% di Jember telah berdiri lebih dari 5 tahun. Mayoritas kafe dari 
data tersebut berusia 1 hingga 5 tahun, hal ini menunjukkan banyaknya kafe yang baru berdiri 
usai berakhirnya pandemi Covid-19. Hal ini menunjukkan adanya peluang baru pada bidang F&B 
pasca berakhirnya pandemi Covid-19. 

Sebanyak 50 kafe atau sebesar 82% dari 61 kafe memiliki karyawan berjumlah kurang dari 11 
orang. Besar atau kecilnya frekuensi pembeli dan tempat dapat dilihat dari kebutuhan tenaga kerja 
pada suatu kafe. Sumber daya manusia menjadi faktor penting pengembangan perusahaan guna 
mencapai tujuan dari perusahaan dimana proses recruitment, pengembangan dan pengelolaan 
kinerja karyawan menjadi elemen penting dalam pengelolaan perusahaan (Anggita, 2023). 

Sebanyak 55 kafe atau sebesar 90 % dari 61 kafe berdiri dengan modal usaha dibawah 1 Miliar 
dan sebanyak 6 kafe atau sebesar 10% berdiri dengan modal sebesar 1 hingga 5 Miliar. Angka 
tersebut merupakan biaya diluar biaya tanah dan bangunan. Besaran data diatas apabila merujuk 
pada pasal 35-36 Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, Perlindungan, dan 
Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (PP UMKM) menunjukkan 
sebesar 90% kafe merupakan kategori usaha mikro berdasarkan modal usaha, dan 10% kafe 
tergolong pada kategori usaha kecil berdasarkan modal usaha. 

Sebanyak 55 kafe atau sebesar 90% dari 61 kafe di Kabupaten Jember memiliki pendapatan 
tahunan dibawah 2 Miliar, sedangkan 6 dari 61 kafe atau sebesar 10% kafe memiliki pendapatan 
tahunan sebesar 2 hingga 5 Miliar. Angka tersebut menunjukkan tingginya perputaran ekonomi 
kafe di Jember. Dilansir dari Liputan6 (2023), kontribusi UMKM pada tahun 2023 terhadap PDB 
mencapai 61% atau senilai 9.580 triliun rupiah. 

Deskripsi Variabel Penelitian 
Penilaian responden terhadap variabel entrepreneurial capability diukur melalui 4 indikator yang 
terbagi dalam 4 pertanyaan dan berdasarkan kualifikasi tingkatan skor dari masing- masing 
pernyataan. Indikator melihat peluang dengan jawaban terbanyak pada item nomor 1 sebesar 51% 
responden menjawab “sangat setuju”. Indikator kepemimpinan dengan jawaban terbanyak pada 
item nomor 2 menunjukkan besaran jawaban tertinggi 48% pada pilihan “sangat setuju”. 
Indikator relasi dengan jawaban terbanyak pada item nomor 3 menampilkan respon terbesar pada 
jawaban “ sangat setuju” sebesar 69%. Indikator eksplorasi dengan jawaban terbanyak pada item 
nomor 4 sebesar 52% pada jawaban “sangat setuju”. 

Penilaian responden terhadap variabel branding capability diukur melalui 2 indikator yang terbagi 
dalam 6 pertanyaan dan berdasarkan kualifikasi tingkatan skor dari masing-masing pernyataan. 
Indikator internal branding dengan mayoritas jawaban pada item nomor 1 sebesar 54% dengan 
jawaban “sangat setuju”, item nomor 2 sebesar 54% pada jawaban “setuju”, dan item nomor 3 
sebesar 52% dengan jawaban “sangat setuju”. Indikator eksternal branding dengan mayoritas 
jawaban pada item nomor 4 sebesar 52% dengan jawaban “sangat setuju”, item nomor 5 sebesar 
66% dengan jawaban “sangat setuju”, dan item nomor 6 sebesar 64% dengan jawaban “sangat 
setuju”. 

Penilaian responden terhadap variabel entrepreneurial capability diukur melalui 5 indikator yang 
terbagi dalam 5 pertanyaan dan berdasarkan kualifikasi tingkatan skor dari masing- masing 
pernyataan Indikator quality dengan mayoritas jawaban pada item nomor 1 sebesar 59% dengan 
jawaban “setuju”. Indikator delivery dependability dengan perolehan terbesar pada  jawaban  
“sangat  setuju”  sebesar  54%.  Indikator  product  innovation 

dengan perolehan terbesar 59% pada jawaban “setuju”. Indikator keunikan dengan perolehan 
terbesar pada jawaban “setuju” sebesar 48%. Indikator tidak mudah ditiru dengan perolehan 
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terbesar pada jawaban “setuju” dengan perolehan sebesar 61%. 

Uji Instrumen Penelitian 

Uji validitas dapat dikatakan valid apabila nilai signifikan <0,05 atau 5%. Kemudian cara kedua, 
jika diperoleh rhitung lebih besar dari rtabel dan nilai positif dinyatakan memiliki syarat validitas atau 
dikatakan valid. Dengan df = 59 dan taraf signifikan 5% diperoleh rtabel sebesar 0,2521. Hasil 
pengujian validitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel Uji Validitas 
 

Variabel Item r tabel r 
hitung 

Sig. Keterangan 

Entrepreneurial 
Capability (X1) 

X1.1 0.2521 0.736 0.000 Valid 

 X1.2 0.2521 0.712 0.000 Valid 

 X1.3 0.2521 0.699 0.000 Valid 

 X1.4 0.2521 0.692 0.000 Valid 

Branding 
Capability (X2) 

X2.1 0.2521 0.647 0.000 Valid 

 X2.2 0.2521 0.728 0.000 Valid 

 X2.3 0.2521 0.617 0.000 Valid 

 X2.4 0.2521 0.651 0.000 Valid 

 X2.5 0.2521 0.617 0.000 Valid 

 X2.6 0.2521 0.634 0.000 Valid 

Competitive 
Advantage (Y) 

Y.1 0.2521 0.717 0.000 Valid 

 Y.2 0.2521 0.710 0.000 Valid 

 Y.3 0.2521 0.627 0.000 Valid 

 Y.4 0.2521 0.735 0.000 Valid 

 Y.5 0.2521 0.783 0.000 Valid 

Sumber: Data diolah peneliti( 2024) 

Tabel uji validitas menunjukkan bahwa instrumen variabel entrepreneurial capability (X1), 
branding capability (X2), dan competitive advantage (Y) dengan jumlah 15 item memiliki kriteria 
valid berdasarkan data kriteria signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 5% dan rhitung lebih besar dari 
0,2521, sehingga dinyatakan item yang digunakan valid. 

Menurut Sugiyono (2017), instrumen dikatakan reliabel atau dapat diandalkan jika hasil berupa 
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konsisten setelah dilakukan beberapa kali pengukuran objek yang sama dalam waktu yang 
berbeda. Item kuesioner dikatakan reliabel (dapat diandalkan) apabila Cronbach’s Alpha > 0,6 
dan dikatakan tidak reliabel (tidak dapat diandalkan) jika Cronbach’s Alpha < 0,6. 

Tabel Uji Reliabilitas 
 

No Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

1 Entrepreneurial Capability 0.663 Reliabel 

2 Branding Capability 0.725 Reliabel 

3 Competitive Advantage 0.761 Reliabel 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan data pada tabel uji reliabilitas, hasil uji reliabilitas dapat dilihat Cronbach’s Alpha 
untuk entrepreneurial capability (X1) sebesar 0,663 (>0,6), branding capability (X2) sebesar 
0,725 (>0,6), dan competitive advantage (Y) sebesar 0,761 (0,6). Sehingga diperoleh kesimpulan 
bahwa instrumen data penelitian reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas diaplikasikan demi menguji model regresi pada variabel dependen dan variabel 
independen berdistribusi normal atau tidak. Model regresi tampak baik apabila berdistribusi 
normal atau mendekati normal yakni distribusi tidak menyimpang ke kiri atau ke kanan (kurva 
normal). Uji normalitas dilakukan dengan dua cara pengujian yaitu: (1) analisis grafik; dan (2) 
analisis statistik. 

Gambar Uji Analisis Normalitas P-Plots 
(Sumber: SPSS 25) 

Grafik normal P-Plot dinyatakan terdistribusi normal apabila tersebar mengikuti garis diagonal 
(Ghozali, 2018). Gambar grafik normal probability plot menunjukkan bahwa data terdistribusi 
normal karena titik-titik berkumpul mengikuti garis diagonal. 

Pengujian normalitas data dengan cara analisis statistik menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
dalam program aplikasi SPSS dengan taraf probabilitas (sig) 0,05. Kriteria pengujian uji 
Kolmogorov-Smirnov adalah nilai probabilitas (sig) > 0,05, dinyatakan berdistribusi normal, 
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sedangkan nilai probabilitas (sig) < 0,05, dinyatakan tidak berdistribusi normal. Hasil uji 
normalitas data menampilkan nilai signifikansi sebesar 0,200 dan > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai residual tergolong normal. 

Uji Multikolinearitas ditujukan untuk menemukan apakah ada korelasi antar variabel independen 
dalam model regresi, sebab model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar 
variabel independen (Ghozali, 2018). Cara mendeteksi ada tidaknya Multikolinearitas yaitu 
dengan cara melihat angka Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance. Nilai cut off yang 
umum digunakan untuk melihat adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance >0,10 atau sama 
dengan nilai VIF < 10. Hasil uji multikolinearitas diketahui bahwa tidak terjadi multikolinearitas 
pada model regresi, hal tersebut dinyatakan dengan nilai VIF 1,060 < 10 dan nilai Tolerance 
(TOL) 0,944 >0,10. 

Uji Heterokedastisitas diaplikasikan untuk mengetahui terjadinya ketidaksamaan varian dari 
residual satu pengamatan dengan pengamatan yang lain pada model regresi karena model tampak 
baik apabila tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini uji 
heterokedastisitas dilaksanakan dengan menggunakan uji glejser dengan ketentuan apabila nilai 
signifikansi > 0,05, maka tidak terjadi gejala heterokedastisitas dan sebaliknya. Hasil uji 
heterokedastisitas pada penelitian ini menyatakan bahwa nilai signifikansi pada variabel 
entrepreneurial capability sebesar 0,580 dan pada variabel branding capability sebesar 0,797 
yang artinya lebih besar dari 0,05 sehingga dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa tidak terjadi 
gejala heterokedastisitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis linier berganda menunjukkan hasil analisis variabel entrepreneurial capability (X1), 
branding capability (X2), dan competitive advantage (Y) dengan persamaan sebagai berikut: 

Y = a + b1x1 + b2x2 + e 

Penjelasan persamaan linier berganda dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Konstanta, yang 
bernilai positif 2,666 pada variabel a, tanda positif mencerminkan pengaruh yang searah antara 
variabel independen dan variabel dependen. Hal ini menandakan bahwa jika seluruh variabel 
independen pada penelitian ini bernilai 0% atau tidak mengalami perubahan, maka nilai 
competitive advantage adalah 2,666; (2) Nilai koefisien regresi dari variabel entrepreneurial 
capability (X1) sebesar -0,078. Nilai tersebut menunjukkan pengaruh negatif (berlawanan arah) 
antara variabel entrepreneurial capability dan competitive advantage. Artinya jika variabel 
entrepreneurial capability mengalami kenaikan sebesar 1%, maka sebaliknya variabel competitive 
advantage akan menurun sebesar 0,078. Dengan variabel lain diasumsikan konstan; 

(3) Nilai koefisien regresi dari variabel branding capability (X2) sebesar 0,028, dapat dianggap 
bahwa variabel branding capability memiliki dampak positif terhadap variabel competitive 
advantage.  Artinya,  setiap  kenaikan  sebesar  1%  pada  entrepreneurial  capability  akan 
memberikan kontribusi pada peningkatan competitive advantage sebesar 0,028, dan sebaliknya. 
Dengan variabel lainnya diasumsikan konstan. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan menggunakan dua cara yaitu uji t dan uji F. Uji t menunjukkan hasil 
sebagai berikut: Hipotesis 1: Entrepreneurial Capability (X1) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Competitive Advantage (Y) Nilai thitung sebesar 3,188 jauh lebih besar dari ttabel yaitu 
1,9996, dam nilai signifikansi sebesar 0,002 yang lebih kecil atau < 0,05. Angka tersebut 
menunjukkan kesimpulan bahwa entrepreneurial capability (X1)berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap peningkatan competitive advantage (Y).; Hipotesis 2: Branding Capability 
(X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Competitive Advantage (Y) Nilai thitung 
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sebesar 2,315 jauh lebih besar dari ttabel yaitu 1,9996, dam nilai signifikansi sebesar 0,024 yang 
lebih kecil atau < 0,05. Angka tersebut menunjukkan kesimpulan bahwa branding capability (X2) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan competitive advantage (Y). 

Hasil uji simultan (F) menunjukkan bahwa nilai Fhitung = 10,080 dengan tingkat probability (0,000 
< 0,05). Setelah mengetahui Fhitung maka akan dibandingkan dengan nilai Ftabel sebesar 3,15 maka 
dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 10,080 > 3,15 yang artinya variabel X1 dan X2 secara 
simultan berpengaruh terhadap variabel Y dan dapat disimpulkan bahwa H3 dapat dibuktikan dan 
diterima. 

Uji koefisien determinasi (R2) menghasilkan nilai koefisien korelasi antara entrepreneurial 
capability (X1) dan branding capability (X1) sebesar 0,508, menunjukkan korelasi keduanya 
berada pada tingkat kekuatan sedang. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,258 
yang mengindikasi bahwa sekitar 26% variasi dalam competitive advantage (Y) dapat dijelaskan 
oleh variabel entrepreneurial capability (X1) dan branding capability (X2). Dimana sisanya, 
sekitar 74% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

Pembahasan 
Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel entrepreneurial capability 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap competitive advantage. Hasil ini menampilkan 
penguatan pada pernyataan bahwa semakin tinggi entrepreneurial capability yang dimiliki oleh 
pengelola atau pemilik kafe bisa menghasilkan competitive advantage yang lebih tinggi. Hasil ini 
terjadi karena kemampuan pengelola kafe dalam melihat peluang pasar yang dinamis, membentuk 
relasi internal serta terus melakukan eksplorasi pada menu, konsep, maupun momentum. 

Entrepreneurial capability berpengaruh positif dan signifikan terhadap competitive advantage 
pada kafe dapat dibuktikan dengan melihat distribusi jawaban responden dengan hasil tertinggi 
pada item “Saya bisa menganalisa peluang pasar pada kafe”. Hal ini menunjukkan bahwa pada 
perspektif pengelola kafe umumnya menyadari pentingnya pembacaan peluang yang ada pada 
pasar merupakan indikator yang memiliki hubungan kuat dalam membangun competitive 
advantage dari kafe. Mengacu pada karakteristik responden, pengelola kafe di Kecamatan 
Sumbersari dan Kaliwates didominasi usia muda dengan rentang 23-27 tahun dimana rentang usia 
tersebut tergolong pada Gen Z. Business Wire (2023) mengemukakan hasil penelitian New 
ZenBusiness research yang menyatakan bahwa Gen Z terlibat dalam kewirausahaan lebih awal 

dari generasi sebelumnya demi mencari dukungan untuk mengembangkan ide-ide inovatif dan 
memanfaatkan peluang yang ada. Mayoritas dari pengelola kafe mengungkapkan mereka mampu 
melihat peluang pasar saat ini karena kemudahan informasi dan trend yang terjadi pada komunitas 
atau lingkungannya. 

Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel branding capability 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap competitive advantage. Hasil ini menampilkan 
penguatan pada pernyataan bahwa semakin tinggi branding capability yang dilakukan oleh 
pemilik atau pengelola kafe bisa menghasilkan competitive advantage yang lebih tinggi. Hasil ini 
terjadi karena kemampuan pengelola kafe dalam membangun hubungan yang baik serta 
mempelajari skill baru dari mitra. 

Branding capability berpengaruh signifikan dan positif terhadap competitive advantage pada kafe 
dapat dilihat dari distribusi jawaban kuesioner pada item dengan penilaian tertinggi yaitu “Saya 
memiliki hubungan yang baik dengan mitra kafe” dan pada item “Saya memiliki kemampuan 
untuk mempelajari skill baru dari mitra” sehingga dapat merepresentasikan pengelola kafe 
berpandangan bahwa pengaruh terbesar dalam membentuk branding capability bagi kafe adalah 
pihak eksternal sehingga membangun hubungan dan mempelajar skill baru dari mitra sangat 
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penting. Penyertaan kemampuan pengaruh dari pihak eksternal dapat dengan cepat membangun 
branding capability yamg memungkinkan perusahaan memperoleh competitive advantage pada 
persaingannya (Ferreira, 2020). Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, pengelola kafe kini 
aktif membangun hubungan baik pada komunitasnya dengan mengadakan event kecil seperti 
“kopi pagi” yaitu sharing session mengenai kopi hingga teknik pengolahannya, maupun event 
besar seperti “pandalungan coffee competition” yang merupakan lomba pengolahan kopi baik 
manual brew, espresso hingga latte art. Kegiatan tersebut menjadi langkah konkrit dari pengelola 
kafe dalam mengoptimalkan kemampuan berinteraksi dengan lingkungannya dalam mengelola 
kafe kopi sebagaimana diungkapkan oleh Handini et al., (2021a) bahwa langkah tersebut dapat 
meningkatkan kinerja bisnis pada kafe. 

Hasil pengujian pada penelitian ini kemudian menunjukkan bahwa variabel entrepreneurial 
capability, dan branding capability secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel competitive advantage kafe di Kabupaten Jember. Hal ini dapat diartikan bahwa untuk 
meningkatkan competitive advantage kafe di Kabupaten Jember maka pengelolaan terhadap 
entrepreneurial capability dan branding capability juga harus ditingkatkan. Pengelolaan tersebut 
dioptimalisasi melalui analisasi peluar pasar; membangun hubungan yang baik dengan mitra kafe, 
dan mempelajari skill dari mitra. Apabila pengelolaan tersebut dioptimalisasi dan diimplikasikan 
dengan baik maka competitive advantage kafe di Kabupaten Jember akan meningkat. Sebab, 
competitive advantage merupakan hasil dari aktivitas pengelolaan yang dijalankan oleh pengelola 
bisnis dalam sebuah perusahaan yang menciptakan keunggulan perusahaan yang tidak bisa ditiru 
pesaing (Ferreira, 2020). 

Indikator dari variabel competitive advantage item kuesioner yang banyak memperoleh jawaban 
dengan nilai tertinggi pada item “Inovasi dari kafe saya disambut dengan baik oleh pelanggan”. 
Item tersebut dapat diartikan bahwa pelanggan dari mayoritas kafe menyambut inovasi yang 
dilakukan oleh kafe, sehingga menjadikan kafe memiliki perbedaan atau lebih unggul dari 
kompetitor (Usman et al., 2020). Di sisi lain, item dengan perolehan nilai terendah yaitu item 
“Pesaing tidak mudah meniru kafe saya”, hal ini diartikan bahwa pesaing mudah meniru kafe. 
Pengelola kafe kesulitan dalam membuat identitas yang kuat dan sulit ditiru, hal ini tentu salah 
satunya dipengaruhi oleh trend yang dinamis. 

Entrepreneurial capability berkembang dan berubah bersama dengan lingkungan serta 
dikembangkan melalui pengalaman dan refleksi. Entrepreneurial capability mendorong manajer 
dalam mengkonsep ulang usaha lingkungannya, mengidentifikasi perubahan dan peluang yang 
muncul, mengingat keterampilan dan sumber daya yang dibutuhkan, maka dari itu 
entrepreneurial capability harus selaras dengan perubahan ekosistem dan peluang yang 
dimaksimalkan (Vu, 2020). Branding capability dapat menciptakan keunggulan bagi perusahaan 
seperti dapat memperluas pangsa pasar dengan pengenalan identitas yang kuat serta 
meningkatkan profitabilitas melalui penjualan aktif perusahaan sehingga dapat mempengaruhi 
peningkatan kinerja pasar (Saputra et al., 2022). Entrepreneurial capability dan branding 
capability memiliki hubungan positif yang berkesinambungan dalam melihat peluang pasar. 
Entrepreneurial capability yang terkonfigurasi dengan branding capability dapat membuka 
peluang pasar dan karakter identitas yang kuat dalam bisnis sehingga tercipta keunggulan 
persaingan pasar yang berkelanjutan bagi bisnis. Dari hasil kajian tersebut diperoleh penegasan 
bahwa penelitian ini mendukung beberapa studi terdahulu utamanya pada konstruk 
entrepreneurial capability berpengaruh terhadap competitive advantage dan branding capability 
terhadap competitive advantage (Maulini et al., 2022; Ali et al., 2020; Ferreira et al., 2020). 
Dengan begitu, hubungan positif entrepreneurial capability dan branding capability tidak hanya 
memungkinkan perusahaan untuk memperluas peluang pasar yang tercipta, tetapi juga 
membentuk sustainabality competitive advantage dalam keberlanjutan bisnis utamanya pada 
bidang F&B. 
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Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa entrepreneurial capability berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 
terhadap competitive advantage kafe di Kabupaten Jember yang artinya hipotesis pertama 
diterima. Hasil ini terjadi karena kemampuan pengelola kafe dalam melihat peluang pasar yang 
dinamis, membentuk relasi internal serta terus melakukan eksplorasi pada menu, konsep, maupun 
momentum. 

Branding capability berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap competitive 
advantage kafe di Kabupaten Jember yang artinya hipotesis kedua diterima. Hasil ini terjadi 
karena kemampuan pengelola kafe dalam membangun hubungan yang baik serta mempelajari 
skill baru dari mitra. 

Secara simultan entrepreneurial capability dan branding capability berpengaruh positif dan 
signifikan secara simultan terhadap competitive advantage kafe di Jember. Berarti bahwa setiap 
peningkatan entrepreneurial capability dan branding capability akan terjadi peningkatan 
competitive advantage. 
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